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Abstract

Learning evaluation is an essential component of educational quality assurance, but many partner institutions still
manage examinations manually. This condition causes long preparation time, repetitive administrative work,
potential scoring errors, and fragmented documentation of learning outcomes. This community service activity
aimed to implement a web-based online examination system to improve the efficiency, orderliness, and data
management of learning evaluation. The activity was conducted through needs identification, system design,
application development, functional testing, user training, implementation assistance, and evaluation. The system
was developed using Node.js, Express.js, SQLite, HTML, CSS, and JavaScript. Its main features include
participant account management, question bank management, course and topic settings, examination type
configuration, access token validation, online test execution, automatic answer storage, result processing, and
final score recapitulation. User evaluation involving 100 student respondents produced an overall satisfaction
score of 4.27 with a satisfaction index of 85.40%, categorized as very satisfied. The implementation showed that
the system helped administrators prepare examinations more systematically, control participant access through
tokens, accelerate scoring and recapitulation, and organize examination data in a centralized platform. The
activity also strengthened the partner's readiness to conduct digital evaluation independently. Therefore, the web-
based online examination system can be used as a practical solution to support the digital transformation of
learning evaluation.

Keywords: digital assessment, learning evaluation, online examination, web-based system,.

Abstrak

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam menjamin mutu proses pendidikan, namun pada mitra
kegiatan masih ditemukan pengelolaan ujian secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan persiapan ujian
membutuhkan waktu lama, pekerjaan administrasi berulang, risiko kesalahan koreksi, dan dokumentasi hasil
belajar yang belum terpusat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengimplementasikan sistem ujian online berbasis
web untuk meningkatkan efisiensi, ketertiban, dan kerapian pengelolaan evaluasi pembelajaran. Metode kegiatan
meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, uji fungsi, pelatihan pengguna,
pendampingan implementasi, dan evaluasi. Sistem dikembangkan menggunakan Node.js, Express.js, SQLite,
HTML, CSS, dan JavaScript. Fitur utama yang disediakan meliputi pengelolaan akun peserta, bank soal, mata
kuliah, bab materi, jenis ujian, token akses, pelaksanaan ujian, penyimpanan jawaban otomatis, pengolahan hasil,
serta rekapitulasi nilai akhir. Evaluasi terhadap 100 responden mahasiswa menghasilkan rata-rata kepuasan 4,27
dengan indeks 85,40% dan berada pada kategori sangat puas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem
membantu admin menyiapkan ujian secara lebih terstruktur, mengendalikan akses peserta melalui token,
mempercepat koreksi dan rekapitulasi nilai, serta menyimpan data ujian dalam satu platform terpusat. Pelatihan
dan pendampingan juga meningkatkan kesiapan mitra untuk menggunakan sistem secara mandiri. Dengan
demikian, sistem ujian online berbasis web dapat menjadi solusi praktis untuk mendukung transformasi digital
evaluasi pembelajaran.

Kata kunci: asesmen digital, evaluasi pembelajaran, berbasis web, ujian online.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi mendorong
perubahan tata kelola pendidikan, termasuk pada
proses evaluasi pembelajaran [1]. Evaluasi yang
semula dilakukan melalui naskah cetak, lembar
jawaban, dan koreksi manual mulai diarahkan ke
sistem digital karena kebutuhan institusi terhadap
proses yang lebih cepat, terdokumentasi, dan mudah
dianalisis [2]. Sistem ujian online berbasis web
menjadi salah satu bentuk pemanfaatan teknologi
pendidikan karena dapat diakses melalui peramban,
mendukung penyimpanan data terpusat, dan dapat
menampilkan hasil ujian secara lebih cepat
dibandingkan mekanisme konvensional [3].

Pada praktiknya, pelaksanaan ujian secara manual
masih menghadapi beberapa kendala. Penyusunan
dan penggandaan soal membutuhkan biaya serta
waktu, distribusi naskah perlu dikendalikan secara
fisik, koreksi jawaban pilihan ganda tetap
memerlukan pekerjaan administratif, dan rekapitulasi
nilai berpotensi mengalami kesalahan input [4].
Masalah tersebut semakin terasa ketika jumlah
peserta cukup banyak, jenis ujian beragam, dan
evaluasi perlu dilakukan secara berulang. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa sistem ujian
berbasis web dapat membantu mengelola soal,
pengguna, pelaksanaan ujian, dan keluaran nilai
secara lebih terkomputerisasi [5].

Dalam konteks mitra pengabdian, kebutuhan utama
yang diidentifikasi adalah tersedianya media evaluasi
yang dapat mengintegrasikan pengelolaan peserta,
bank soal, mata kuliah, bab materi, jenis ujian, token
akses, pelaksanaan ujian, dan rekap hasil dalam satu
platform [6]. Mitra juga membutuhkan sistem yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat mengerjakan
soal, tetapi juga sebagai alat bantu manajemen
evaluasi pembelajaran. Kebutuhan tersebut sejalan
dengan temuan bahwa asesmen digital dapat
meningkatkan efisiensi penilaian, akurasi
dokumentasi hasil, dan kesiapan pengguna dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan [7]. Namun,
sistem evaluasi yang berjalan pada mitra belum
mengintegrasikan pengelolaan peserta, bank soal,
token ujian, pelaksanaan ujian, dan rekap nilai dalam
satu alur kerja digital. Kebaruan kegiatan ini terletak
pada pendampingan implementasi sistem ujian
berbasis web yang tidak hanya digunakan sebagai
media pengerjaan soal, tetapi juga sebagai sarana
manajemen evaluasi dari tahap persiapan hingga
pelaporan hasil.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai upaya
membantu mitra melakukan transformasi evaluasi
pembelajaran dari pola manual menuju pola digital.

© 2026 Author
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Sistem yang dikembangkan berbasis web agar dapat
digunakan pada perangkat yang berbeda selama
tersedia koneksi jaringan [8]. Di sisi admin, sistem
dirancang untuk mendukung pengelolaan akun
peserta, bank soal, mata kuliah, bab, jenis ujian,
token, hasil ujian, dan rekap nilai akhir. Di sisi
peserta, sistem menyediakan alur login, validasi
token, halaman transisi, pengerjaan soal satu per satu,

navigasi  soal, penyimpanan jawaban, dan
pengumpulan ujian [9].
Tujuan  kegiatan  pengabdian  ini  adalah

mengimplementasikan sistem ujian online berbasis
web untuk meningkatkan efisiensi evaluasi
pembelajaran pada mitra. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan menyediakan platform evaluasi yang
mudah dioperasikan, membantu mitra mengelola soal
dan pelaksanaan ujian secara digital, mempercepat
proses penilaian serta rekapitulasi hasil, dan
meningkatkan ketertiban pelaksanaan evaluasi.
Manfaat yang diharapkan adalah meningkatnya
kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi
digital, tersedianya sistem pengelolaan ujian yang
lebih profesional, serta terbentuknya proses evaluasi
yang lebih cepat, rapi, dan terdokumentasi.

2. Metode Pengabdian Masyarakat

2.1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Jurusan
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi yang
membutuhkan dukungan sistem evaluasi
pembelajaran berbasis digital. Sasaran kegiatan
meliputi pengelola pembelajaran, dosen, admin, serta
peserta ujian yang terlibat dalam proses evaluasi.
Kegiatan ini dilaksanakan pada Maret 2026 dengan
melibatkan 2 admin, 5 dosen, dan 100 mahasiswa
sebagai pengguna/responden evaluasi sistem.

Mitra dipilih karena memiliki kebutuhan nyata
terhadap sistem evaluasi yang lebih efisien, tertib, dan
mudah  didokumentasikan.  Sebelum kegiatan
dilakukan, pelaksanaan ujian masih bergantung pada
pengelolaan manual dan dokumen terpisah sehingga

proses persiapan, pelaksanaan, koreksi, dan
rekapitulasi hasil belum berjalan optimal.

2.2. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tujuh

tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
melalui observasi, wawancara, dan diskusi. Pada
tahap ini dikaji alur ujian yang berjalan, kendala
administrasi, kebutuhan fitur, serta kesiapan
pengguna [10]. Tahap kedua adalah perancangan
sistem yang mencakup rancangan alur pengguna,
struktur data, kebutuhan fitur, dan tampilan
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antarmuka. Perancangan sistem informasi berbasis
web perlu dilakukan secara terstruktur agar hasil
pengembangan sesuai dengan proses bisnis pengguna

[11].

Tahap ketiga adalah pengembangan aplikasi. Sistem
dikembangkan menggunakan Node.js dan Express.js
pada sisi server, SQLite sebagai basis data, serta
HTML, CSS, dan JavaScript pada sisi antarmuka
[12]. Fitur yang dikembangkan meliputi login,
pengelolaan peserta, pengelolaan bank soal,
pengaturan mata kuliah dan bab, pengaturan jenis
ujian, token akses, pengerjaan soal, autosave
jawaban, pembatasan pelanggaran, hasil ujian, dan
rekap nilai akhir. Tahap keempat adalah uji fungsi
untuk memastikan fitur utama berjalan sesuai
kebutuhan, termasuk validasi token, pemilihan soal,
penyimpanan jawaban, penghitungan nilai, dan
ekspor hasil [13].

Tahap kelima adalah pelatihan penggunaan sistem
kepada admin dan perwakilan pengguna. Pelatihan
dilaksanakan dengan metode ceramah singkat,
demonstrasi, tanya jawab, simulasi, studi kasus, dan
praktik langsung [14]. Tahap keenam adalah
pendampingan implementasi ketika mitra mulai
menggunakan sistem untuk evaluasi pembelajaran.
Tahap ketujuh adalah evaluasi kegiatan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket
respon pengguna. Pola pelatihan dan pendampingan
ini penting agar sistem yang dihasilkan tidak hanya
tersedia secara teknis, tetapi juga dapat digunakan
secara mandiri oleh mitra [15].

2.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket respon
pengguna [16]. Observasi digunakan untuk

mengetahui kondisi evaluasi sebelum dan sesudah
implementasi sistem. Wawancara digunakan untuk
menggali kebutuhan, kendala, serta tanggapan mitra
terhadap sistem. Dokumentasi dilakukan melalui
tangkapan layar sistem, catatan fitur, data hasil ujian,
serta dokumentasi pelatihan. Angket respon
pengguna digunakan untuk mengetahui persepsi
terhadap kemudahan penggunaan, manfaat sistem,
efisiensi waktu, ketertiban pelaksanaan ujian, dan
kepuasan terhadap fitur [17].

Data observasi, wawancara, dan dokumentasi
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan proses dan manfaat implementasi
sistem. Data angket dapat dianalisis secara deskriptif
kuantitatif menggunakan persentase atau rata-rata
skor. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi sistem
dapat dijalankan, admin mampu mengoperasikan fitur
utama, ujian dapat dilaksanakan secara tertib, hasil
ujian dapat tersimpan otomatis, rekap nilai dapat
dihasilkan, dan mitra memberikan respon positif
terhadap penggunaan sistem.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Implementasi Sistem Ujian Online

Hasil utama  kegiatan  pengabdian  adalah
terimplementasinya sistem ujian online berbasis web
yang dapat digunakan untuk mendukung evaluasi
pembelajaran pada mitra. Sistem ini menyediakan
dua sisi penggunaan, yaitu sisi admin dan sisi peserta.
Admin bertugas mengelola data peserta, bank soal,
mata kuliah, bab, jenis ujian, token, konfigurasi ujian
aktif, hasil ujian, dan rekap nilai akhir. Peserta
menggunakan sistem untuk login, memasukkan
token, membaca informasi ujian, mengerjakan soal,
dan mengumpulkan jawaban secara digital.

Tampilan awal sistem berupa halaman login yang
menjadi pintu masuk bagi admin dan peserta.
Halaman ini perlu ditampilkan sebagai bukti bahwa
sistem telah tersedia dalam bentuk aplikasi web dan
dapat diakses melalui peramban. Tampilan halaman
login seperti gambar 1.

Sistem Ujian Akademik

Gambar 1. Tampilan halaman login sistem ujian online

Setelah login, admin diarahkan ke dashboard yang
memuat menu utama pengelolaan sistem. Dashboard
admin memudahkan pengguna memilih modul kerja
sesuai kebutuhan, mulai dari pengaturan peserta
hingga pengolahan hasil ujian. Dasboard admin
seperti pada gambar 2

Admin Ujian MID

[ commsran ] mero J e J e Y c-e - |

Mata Kullah & Bab

Mata Kuliah Bab

Gambar 2. Tampilan dashboard admin sistem ujian online

3.2. Pengelolaan Peserta dan Bank Soal

Sistem menyediakan pengelolaan akun peserta yang
dibuat langsung oleh admin. Mekanisme ini
memudahkan kontrol akses karena peserta tidak
melakukan registrasi mandiri. Setiap peserta
memperoleh username dan password yang telah
ditentukan sehingga potensi duplikasi akun,
kesalahan penulisan identitas, serta penggunaan nama
yang tidak seragam dapat dikurangi. Pendekatan ini

Submitted : 06-05-2026 | Reviewed : 10-05-2026 | Accepted : 13-05-2026

278



Ahmad Yani'!, Andi Saiful Alimsyah?, Bahrul Alim®, Butsiarah*, Sufitriyono®

Jurnal Pustaka Mitra

Vol. 6 No. 3 (2026) 276 — 282

mendukung kebutuhan mitra terhadap data peserta
yang lebih rapi dan mudah diverifikasi.

Pengelolaan bank soal menjadi fitur penting dalam
sistem karena soal dapat dikategorikan berdasarkan
mata kuliah, bab materi, dan tingkat kesulitan. Admin
dapat menambah soal secara manual atau melalui
impor file Excel. Fitur impor memberikan efisiensi
ketika jumlah soal banyak, sedangkan kategorisasi
membantu admin menyusun komposisi ujian sesuai
materi yang ditargetkan. Tampilan pengelolaan bank
soal seperti pada gambar 3.

Impart Bank Scal darl Excel

Gambar 3. Tampilan pengelolaan bank soal dan impor soal

3.3. Konfigurasi Ujian dan Token Akses

Sistem dirancang agar dapat digunakan untuk
berbagai jenis evaluasi, seperti ujian harian, ujian
tengah semester, ujian akhir semester, dan bentuk
yjian lainnya. Admin dapat menentukan mata kuliah
aktif, jenis ujian, bab yang diujikan, jumlah soal,
tingkat kesulitan, durasi, dan token akses. Fitur ini
membuat sistem lebih fleksibel karena satu platform
dapat digunakan untuk kebutuhan evaluasi yang
berbeda.

Token akses digunakan untuk mengendalikan
pelaksanaan ujian. Peserta yang sudah login tidak
langsung dapat mengerjakan soal sebelum
memasukkan token yang benar. Mekanisme ini
membantu admin memastikan bahwa ujian hanya
dapat diakses pada waktu dan peserta yang ditentukan
seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.

Admin Ujian MID

o
S oo/

Ses| Ujlan Aktif & Token

Ferm Konfigurasi Aktif

Konfigurasi Aktif Saat Inl

Gambar 4. Tampilan konfigurasi ujian dan token akses

3.4 Pelaksanaan Ujian oleh Peserta

Pada sisi peserta, alur ujian dimulai dari login,
halaman transisi, validasi token, kemudian
pengerjaan soal. Soal ditampilkan satu per satu agar
tampilan lebih fokus. Peserta dapat berpindah
antarsoal melalui navigasi nomor soal, mengubah

jawaban sebelum dikumpulkan, serta melihat sisa
waktu melalui timer. Sistem juga menyimpan
jawaban secara otomatis untuk mengurangi risiko
kehilangan data akibat gangguan singkat pada
perangkat atau jaringan. Berikut tangkapan layar
halaman pengerjaan soal, Gambar 5 memperlihatkan
tampilan ujian peserta.

Sistem Ujian Akademik

20:00

Android yang
resentasi visual adalah ...

r—

Gambar 5. Tampilan pelaksanaan ujian oleh peserta

3.5 Pengelolaan Hasil dan Rekap Nilai

Setelah peserta mengumpulkan ujian, sistem
menyimpan jawaban dan menghitung hasil secara
otomatis. Admin dapat melihat daftar hasil ujian,
memfilter data berdasarkan kelas, mata kuliah, atau
jenis ujian, serta mengekspor data apabila diperlukan.
Fitur ini mengurangi pekerjaan koreksi manual dan
mempercepat ~ proses  rekapitulasi. Dengan
pengelolaan hasil yang terpusat, data evaluasi lebih
mudah ditelusuri  kembali untuk kebutuhan
dokumentasi pembelajaran.

Selain hasil per ujian, sistem juga mendukung
rekapitulasi nilai akhir berdasarkan bobot masing-
masing jenis ujian. Fitur ini penting karena evaluasi
pembelajaran umumnya tidak hanya berasal dari satu
komponen nilai. Admin dapat menggabungkan nilai
ujian harian, ujian tengah semester, ujian akhir
semester, dan komponen lain sesuai kebijakan mitra.
Tampilan hasil ujian dan rekap nilai seperti pada
gambar 6.

Ringkasan Hasll Ujian '

286

Filter Hasil Ujian

Daftar Hasil

Gambar 6. Tampilan hasil ujian dan rekap nilai akhir

3.6 Dampak Implementasi pada Mitra

Implementasi sistem memberikan dampak pada tiga
aspek utama, yaitu efisiensi waktu, kerapian
pengelolaan data, dan ketertiban pelaksanaan ujian.
Dari aspek efisiensi, admin tidak perlu lagi
melakukan koreksi pilihan ganda dan rekapitulasi
awal secara manual karena hasil dapat dihitung dan
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disimpan oleh sistem. Dari aspek pengelolaan data,
bank soal, peserta, hasil ujian, dan rekap nilai berada
dalam satu platform sehingga lebih mudah dicari dan
diperbarui. Sebelum sistem ujian online berbasis web
diterapkan, proses evaluasi masih dilakukan secara
manual sehingga pemeriksaan jawaban
membutuhkan waktu cukup lama. Admin atau dosen
harus mencocokkan jawaban peserta satu per satu,
menghitung skor, dan memasukkan nilai ke dalam
tabel rekap. Jika terdapat 100 peserta dengan 40 butir
soal, maka terdapat 4.000 item jawaban yang harus
diperiksa atau divalidasi.

Proses tersebut tidak hanya memerlukan waktu, tetapi
juga berisiko menimbulkan human error, seperti
kesalahan mencocokkan jawaban, kekeliruan
menghitung skor, kelalaian memeriksa butir soal, atau
kesalahan input nilai. Penelitian Harrison [18]
menunjukkan bahwa penskoran manual pada
asesmen akademik dapat memunculkan kesalahan
pemeriksa, khususnya isiko isiko tra memiliki
banyak elemen penskoran.

Setelah  isiko berbasis web digunakan, jawaban
peserta dapat tersimpan otomatis dan hasil ujian dapat
dihitung langsung oleh isiko. Admin dapat menarik
nilai secara cepat dan fleksibel sesuai kebutuhan,
misalnya berdasarkan kelas, mata kuliah, jenis ujian,
peserta, atau periode pelaksanaan. Data hasil juga
dapat diekspor untuk keperluan rekapitulasi nilai
akhir dan dokumentasi pembelajaran. Dengan
demikian, isiko ujlan online membantu
mempercepat  pengolahan  hasil, mengurangi
pekerjaan  isiko trative berulang, meminimalkan

isiko kesalahan input, dan membuat data evaluasi
lebih terpusat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Weegar dan Idestam-Almquist [19] yang menyatakan
bahwa teknologi penilaian otomatis dapat
mengurangi beban kerja manual dalam penilaian,
serta kajian automatic scoring yang menekankan
peran penilaian otomatis dalam mempercepat proses
evaluasi dan umpan balik. Dokumentasi keiatan
seperti pada gambar 7.

~ i —

e < > . .
Ao i ]

Gambar 7. Dokumentasi kegiatan implementasi sistem ujian
online

Dari aspek ketertiban, login peserta dan token ujian
membantu admin mengendalikan akses terhadap
ujian aktif. Halaman transisi juga memberi informasi
awal kepada peserta sebelum mengerjakan soal
sehingga alur ujian lebih jelas. Fitur timer, autosave,
dan pengaturan pelanggaran mendukung pelaksanaan

ujian yang lebih terstruktur. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa sistem

ujian  online mampu mengalihkan  proses
konvensional ke arah terkomputerisasi dan
memudahkan pengelolaan data ujian [20].
Tabel 1. Tabel Evaluasi Kepuasan
Indikator Rata-rata Indeks(%) Kategori
Kemudahan akses
sistem 4.29 85.80 Sangat Puas
Kemudahan
penggunaan 4.36 87.20 Sangat Puas
Kejelasan tampilan 430 86.00 Sangat Puas
Kecepatan ~ respons
sistem 4.12 82.40 Puas
Keamanan token ujian ~ 4.27 85.40 Sangat Puas
Stabilitas saat ujian 4.08 81.60 Puas
Kemudahan melihat
hasil otomatis 441 88.20 Sangat Puas
Kepuasan umum
pengguna 4.33 86.60 Sangat Puas

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 100 responden
mahasiswa seperti pada tabel 1, tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem ujian online berada pada
kategori sangat puas dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 4,27 atau indeks kepuasan 85,40%. Dari tabel
terlihat bahwa sebagian besar indikator memperoleh
nilai tinggi, terutama pada aspek kemudahan melihat
hasil otomatis (4,41), kemudahan penggunaan sistem
(4,36), dan kepuasan umum pengguna (4,33). Hasil
ini menunjukkan bahwa sistem yang diterapkan telah
mampu memberikan pengalaman penggunaan yang
baik bagi mahasiswa, baik dari sisi akses, tampilan,
maupun kemudahan dalam mengikuti alur ujian.

Di sisi lain, indikator kecepatan respons sistem (4,12)
dan stabilitas saat ujian (4,08) meskipun tetap berada
dalam kategori puas, memiliki nilai lebih rendah
dibanding indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa aspek teknis seperti performa sistem dan
kestabilan koneksi masih perlu diperhatikan untuk
pengembangan lebih lanjut. Secara umum, hasil
evaluasi ini memperlihatkan bahwa implementasi
sistem ujian online berbasis web telah diterima
dengan baik oleh mahasiswa dan mampu mendukung
proses evaluasi pembelajaran secara lebih efektif,
praktis, dan terstruktur.

3.7 Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sistem ujian
online berbasis web dapat menjadi solusi atas kendala
evaluasi manual. Sistem ini tidak hanya
memindahkan soal ke media digital, tetapi juga
memperbaiki tata kelola evaluasi melalui pengelolaan
peserta, bank soal, konfigurasi ujian, token akses,
penyimpanan hasil, dan rekap nilai akhir. Dengan
demikian, manfaat sistem dirasakan pada tahap
persiapan, pelaksanaan, dan pasca-ujian [21].

Dari sudut pandang manajemen evaluasi, fitur bank
soal dan konfigurasi ujian membantu admin
menyusun ujian secara lebih sistematis. Dari sudut
pandang pelaksanaan, token dan halaman transisi
memberi kontrol lebih baik terhadap akses ujian. Dari
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sudut pandang pengolahan hasil, rekap nilai otomatis
mendukung efisiensi administrasi. Hal tersebut
relevan dengan konsep pengembangan sistem
berbasis web yang menckankan kesesuaian antara
kebutuhan pengguna, rancangan fitur, uji fungsi, dan
pemanfaatan sistem dalam proses kerja [22].

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi
sistem tidak hanya ditentukan oleh aplikasi. Kesiapan
perangkat, koneksi jaringan, kemampuan admin, serta
pembiasaan peserta tetap mempengaruhi kelancaran
pelaksanaan ujian online. Oleh karena itu, kegiatan
pelatihan dan pendampingan menjadi bagian penting
dalam pengabdian. Mitra perlu memiliki prosedur
operasional sederhana, mekanisme pencadangan
data, dan jadwal pemeliharaan sistem agar
penggunaan aplikasi dapat berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan implementasi
sistem ujian online berbasis web yang dapat
membantu mitra meningkatkan efisiensi evaluasi
pembelajaran. Sistem  yang  dikembangkan
mendukung pengelolaan akun peserta, bank soal,
mata kuliah, bab materi, jenis ujian, token akses,
pelaksanaan  ujian,  penyimpanan  jawaban,
pengolahan hasil, dan rekapitulasi nilai akhir. Fitur
tersebut menjadikan proses evaluasi lebih terstruktur
dibandingkan metode manual.

Penerapan sistem memberikan manfaat terhadap
efisiensi waktu, kerapian pengelolaan data, dan
ketertiban pelaksanaan ujian. Admin dapat mengatur
ujian secara terpusat dan memperoleh hasil secara
lebih cepat, sedangkan peserta mengikuti alur ujian
yang jelas melalui login, token, halaman transisi, dan
tampilan soal digital. Sistem juga fleksibel digunakan
untuk berbagai jenis evaluasi, seperti ujian harian,
ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan jenis
ujian lain sesuai kebutuhan mitra.

Untuk pengembangan selanjutnya, sistem perlu
diperkuat pada aspek keamanan autentikasi,
pengelolaan sesi, pencadangan data, dan analitik hasil
ujian. Fitur analisis kualitas soal, distribusi tingkat
kesulitan, capaian peserta per bab, dan riwayat
performa peserta dapat ditambahkan agar sistem tidak
hanya berfungsi sebagai media ujian, tetapi juga
sebagai alat bantu pengambilan keputusan
pembelajaran. Penggunaan sistem juga perlu
didukung pelatihan dan pendampingan berkelanjutan
agar mitra mampu mengoperasikan aplikasi secara
mandiri.
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